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ABSTRAK 
 

SKRINING SENYAWA ANTIBAKTERI MINYAK ATSIRI DAUN  
CEMARA WANGI (CUPRESSUS LUCITANICA) TERHADAP 

STAPHYLOCOCCUS AUREUS METODE KLT BIOUTOGRAFI 

 

Monica Emastirinda Mbagha 

2443013081 

 

Tumbuhan cemara wangi (Cupressus lucitanica) mempunyai kandungan 

minyak atsiri yang berpotensi bisa menghambat pertumbuhan bakteri yang 

menyebabkan penyakit infeksi.Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan 

isolasi dan identifikasi golongan senyawa minyak atsiri pada bagian daun 

cemara wangi. Isolasi minyak atsiri daun cemara wangi dilakukan dengan 

destilasi Stahl menggunakan akuades. Uji aktivitas antibakteri minyak atsiri 

dilakukan dengan konsentrasi 50%, 60%,70%, dan 80% terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dengan metode difusi sumuran. Dari penelitian 

menunjukkan bahwa minyak atsiri dari daun cemara wangi memiliki 

diameter hambat pertumbuhan (DHP) paling besar pada Staphylococcus 

aureus pada konsentrasi 50% adalah 13,7± 0,52 mm, 60% adalah 16,5±  
0,80 mm, 70% adalah 14,4± 0,57 mm dan 80% yaitu 17,85 ± 0,95 mm. Plat 

KLT yang digunakan yaitu silika gel 60 F254 yang dieluasi dengan toluen : 

kloroform (9:1). Identifikasi golongan senyawa menggunakan penampak 
bercak anisaldehid asam sulfat dan vanillin sulfat. Hasil bioautografi dan 
identifikasi menunjukkan bahwa golongan senyawa yang aktif sebagai 
aktivitas antibakteri diduga adalah golongan monoterpen atau seskuiterpen 
dengan harga Rf 0,45. 
 
Kata kunci : minyak atsiri, Cupressus lucitanica, antibakteri, 

bioautografi, Staphylococcus aureus. 
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ABSTRAK 

 

SCREENING OF ANTIBACTERIAL COMPOUND OF ESSENTIAL 

OIL IN CYPRESS (CUPRESSUS LUCITANICA) LEAVES AGAINST 

STAPHYLOCOCCUS AUREUS USING TLC BIOAUTOGRAFI 

METHOD 

 

Monica Emastirinda Mbagha 

2443013081 

 

Cypress plant (Cupressus lucitanica) contains a essential oil that could 

potentially inhibit the growth of bacteria that cause infectious diseases. The 

purpose of this research was to do the isolation and identification of the 

compounds of essential oil in the leaves of cypress. This isolation had been 

done with Stahl distillation using aquadest. The antibacterial activity of 

cypress leaf essential with a concentration of 50 %, 60 %, 70 %, and 80 % 

against Staphylococcus aureus by agar diffusion method. The research 

shows that essential oil in the leaves of cypress zone inhibition diameter 

growth (DHP) most of the Staphylococcus aureus at concentrations of 50% 

13.7± 0.52 mm, 60% 16.5± 0.80 mm, 70% 14.4± 0.57 mm and 80% 17.85  
± 0.95 mm for Staphylococcus aureus. TLC silica gel that was used 60 F254 

who have been eluated with Toluen: chloroform (9:1). The identification of 
the compound using Anisaldehid sulfate acid and vanilline sulfate. The 
results of bioautografi and identification showed that the active compounds 
as antibacterial activity was the monoterpen compound or seskuiterpen with 
Rf value 0.45.  
Keywords   :   essential   oil,   Cupressus   lucitanica,   antibacterial, 

bioautography, Staphylococcus aureus. 
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